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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya implementasi konsep Sekolah Ramah Anak (SRA) dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang aman, nyaman, serta melindungi hak anak, termasuk mekanisme pengaduan untuk menangani
kasus di satuan pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi SRA dan dampaknya di
SDN 1 Sewon. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian
meliputi kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, siswa, orang tua, dan komite sekolah, yang ditentukan dengan teknik
purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan model Miles & Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi SRA di SDN 1 Sewon telah berjalan dengan
baik sesuai indikator dalam komponen SRA, meskipun terdapat beberapa indikator yang belum sepenuhnya terpenuhi.
Dampak implementasi SRA sangat signifikan, di mana sebanyak 96% responden, yang terdiri dari siswa, guru, dan orang
tua, merasakan peningkatan keamanan di sekolah. Selain itu, sebanyak 89% siswa menyatakan merasa lebih nyaman dan
senang dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Peningkatan partisipasi orang tua dalam mendukung program sekolah
juga tercatat meningkat sebesar 75% setelah penerapan SRA. Kontribusi penelitian ini terhadap literatur adalah
memberikan bukti empiris mengenai efektivitas penerapan SRA dalam meningkatkan keamanan, kenyamanan, dan
partisipasi berbagai pihak di lingkungan sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti praktik baik dalam
implementasi SRA, yang dapat dijadikan referensi bagi sekolah lain dalam mengadopsi kebijakan serupa.

Kata kunci: Implementasi, Sekolah Ramah Anak, SDN 1 Sewon

Abstract

This study is motivated by the importance of implementing the Child-Friendly School (SRA) concept in creating a safe and
comfortable educational environment, and protecting children's rights, including a complaint mechanism to handle cases
in educational units. The purpose of this study was to describe the implementation of SRA and its impact at SDN 1 Sewon.
This study used a qualitative descriptive method with a case study approach. The subjects of the study included the
principal, teachers, education personnel, students, parents, and school committee, which were determined by purposive
sampling technique. Data were collected using the Miles & Huberman model, namely data reduction, data presentation,
and drawing conclusions. The results showed that the implementation of SRA at SDN 1 Sewon had gone well according to
the indicators in the SRA components, although there were several indicators that had not been fully met. The impact of
the implementation of SRA was very significant, where as many as 96% of respondents, consisting of students, teachers,
and parents, felt an increase in security at school. In addition, as many as 89% of students stated that they felt more
comfortable and happier in participating in teaching and learning activities. The increase in parental participation in
supporting school programs was also recorded to have increased by 75% after the implementation of SRA. The contribution
of this study to the literature is to provide empirical evidence on the effectiveness of SRA implementation in improving
safety, comfort, and participation of various parties in the elementary school environment. In addition, this study also
highlights good practices in the implementation of SRA, which can be used as a reference for other schools in adopting
similar policies.
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PENDAHULUAN

Sekolah Ramah Anak (SRA) merupakan konsep pendidikan yang bertujuan menciptakan lingkungan
yang aman, nyaman, dan mendukung hak-hak anak. Implementasi SRA sangat penting dalam mengurangi
kekerasan di sekolah serta meningkatkan kesejahteraan dan partisipasi siswa dalam pembelajaran
(KemenPPPA, 2023). Menurut UNICEF (2022), sekolah yang menerapkan prinsip SRA mampu meningkatkan
kesejahteraan psikologis siswa dan mengurangi angka perundungan di lingkungan sekolah. Dengan
meningkatnya kesadaran terhadap hak anak, pemerintah dan berbagai lembaga pendidikan terus mendorong
implementasi SRA sebagai bagian dari kebijakan nasional dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar.
Beberapa penelitian terdahulu telah membahas implementasi SRA di berbagai sekolah. Studi oleh (Hakim et
al., 2021) menunjukkan bahwa penerapan SRA berdampak positif terhadap keterlibatan siswa dan hubungan
harmonis antara siswa dan guru. (Zamkakay, 2022) menemukan bahwa implementasi SRA di sekolah dasar
dapat membentuk karakter siswa yang lebih toleran dan empatik. (Noor et al., 2020) menekankan pentingnya
keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam mendukung keberhasilan SRA. Sementara itu, (Hasan et al., 2023)
menyoroti bahwa kebijakan sekolah dan dukungan pemerintah daerah memainkan peran krusial dalam
efektivitas implementasi SRA. Namun, penelitian oleh (Gulsen, 2014) menunjukkan bahwa masih terdapat
tantangan dalam implementasi SRA, terutama dalam penyediaan fasilitas inklusif bagi anak berkebutuhan
khusus.

Sebagian besar penelitian SRA berfokus pada lingkungan sekolah perkotaan, yang umumnya memiliki
akses lebih baik terhadap fasilitas dan dukungan kebijakan. Namun, masih sedikit penelitian yang membahas
implementasi SRA di wilayah perbatasan perkotaan dan pedesaan, yang memiliki tantangan berbeda, seperti
keterbatasan sumber daya dan rendahnya keterlibatan masyarakat dalam program pendidikan. SDN 1 Sewon,
sebagai sekolah yang berada di daerah perbatasan, menghadapi berbagai tantangan unik dalam
mengimplementasikan SRA, termasuk keterbatasan fasilitas dan perbedaan latar belakang sosial-ekonomi
siswa. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi kesenjangan literatur dengan menyoroti praktik SRA di
lingkungan dengan karakteristik berbeda dari penelitian sebelumnya.

Sebagai sekolah inklusi, SDN 1 Sewon juga mempunyai siswa yang berkebutuhan khusus. Berdasarkan
dokumentasi, sekolah ini mulai menjadi sekolah inklusi sejak tahun 2020, ditandai dengan dimulainya
pemberian bea siswa kepada siswa inklusi dari Pemerintah Kabupaten Bantul. Yang menarik adalah ada salah
satu siswa yang berkebutuhan khusus tetapi memiliki prestasi bidang olahraga yang bahkan sampai tingkat
internasional. Berdasarkan rekap nilai akreditasi Sekolah Ramah Anak tahun 2022, yang dikeluarkan oleh Dinas
Pendidikan, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Bantul, SDN 1 Sewon juga mendapatkan predikat sangat
baik dengan skor 199, nilai kumulatif 911. Nilai tersebut sudah jauh melampaui perolehan skor rata-rata seluruh
SD di Kabupaten Bantul yang berjumlah 365, yaitu 177,6. Sedangkan nilai kumulatif rata-rata SD di Kabupaten
Bantul adalah 812,8. Dari segi komponen SRA nomor 6 yaitu Partisipasi Orang Tua, Lembaga Masyarakat,
Dunia Usaha, Pemangku Kepentingan Lainnya, dan Alumni, SDN 1 Sewon juga sudah sejak lama menjalin
kerja sama dengan POT, dunia usaha, dan juga alumni. Bahkan SDN 1 Sewon merupakan pionir pembentukan
ikatan alumni di tingkat SD, dengan launching KASDISE (Keluarga Alumni SD Sewon) tepat saat ulang tahun
1 abad SDN 1 Sewon pada tahun 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi SRA di SDN 1 Sewon serta dampaknya
terhadap siswa, tenaga kependidikan, dan orang tua. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan
dalam penerapan SRA di wilayah perbatasan perkotaan-pedesaan serta menyusun rekomendasi untuk
meningkatkan efektivitas program ini di sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk memahami
implementasi Sekolah Ramah Anak (SRA) secara mendalam di SDN 1 Sewon. Pemilihan SDN 1 Sewon sebagai
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lokasi penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, sekolah ini merupakan salah satu sekolah
dasar yang secara mandiri telah menerapkan program SRA sejak 2019, menjadikannya contoh praktik baik di
wilayah perbatasan perkotaan dan pedesaan. Kedua, SDN 1 Sewon memiliki rekam jejak dalam berbagai
program pendidikan inklusif dan telah mendapat predikat sangat baik dalam akreditasi SRA tahun 2022. Ketiga,
sekolah ini menghadapi tantangan unik dalam implementasi SRA, seperti keterbatasan fasilitas dan dukungan
masyarakat, sehingga memberikan peluang untuk memahami hambatan dan strategi yang diterapkan dalam
program SRA di lingkungan tersebut.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, tenaga
kependidikan, siswa, orang tua, serta komite sekolah. Selain itu, observasi langsung di lingkungan sekolah dan
analisis dokumen terkait kebijakan serta implementasi SRA turut dilakukan untuk memperkuat temuan
penelitian. Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu triangulasi
sumber (membandingkan hasil wawancara dengan dokumen dan observasi), triangulasi metode (menggunakan
berbagai teknik pengumpulan data), dan triangulasi peneliti (melibatkan lebih dari satu peneliti dalam analisis
data untuk mengurangi subjektivitas dan bias).

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan pendekatan Miles & Huberman dalam (Tanaka et al., 2024),
yang terdiri dari tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel untuk memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai implementasi SRA di SDN 1 Sewon. Terakhir, penarikan kesimpulan dilakukan dengan terus-
menerus mengevaluasi data yang telah dikumpulkan serta melakukan konfirmasi ulang terhadap temuan
penelitian untuk memastikan akurasi hasil. Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya mendeskripsikan
fenomena implementasi SRA secara detail tetapi juga memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
tantangan dan strategi yang dapat diadopsi oleh sekolah lain dalam menerapkan program serupa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Sekolah Ramah Anak (SRA) di SDN 1 Sewon telah
berjalan dengan baik sesuai indikator yang ditetapkan oleh KemenPPPA. Berdasarkan data yang dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen, sekolah telah memenuhi sebagian besar komponen SRA,
seperti kebijakan anti-kekerasan, penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung, serta partisipasi aktif orang
tua dan masyarakat dalam mendukung program SRA. Hasil ini sejalan dengan penelitian Yosada & Kurniati
(2019) yang menemukan bahwa implementasi SRA dapat meningkatkan kenyamanan siswa di sekolah, yang
berkontribusi pada peningkatan hasil belajar mereka. Selain itu, penelitian (Sherman, 2024) juga menegaskan
bahwa keterlibatan orang tua dan komunitas dalam SRA memperkuat iklim positif di sekolah, yang turut diamati
dalam penelitian ini. Temuan serupa juga diungkapkan oleh (Junio Sabio & Manalo, 2020), yang menekankan
bahwa kebijakan anti-kekerasan di sekolah berkontribusi terhadap penurunan insiden perundungan. Untuk
memberikan gambaran lebih rinci, Tabel 1 menyajikan tingkat ketercapaian indikator SRA di SDN 1 Sewon.

Tabel 1. Rekapitulasi Ketersediaan Komponen SRA di SDN 1 Sewon

No. Komponen Sub Komponen J;Jmlah sub Tersedia T'dak. Keterangan
omponen Tersedia

1  Kebijakan SRA  Memiliki kebijakan anti kekerasan 3 3 0
terhadap peserta didik
Melakukan berbagai upaya untuk 3 3 0
melaksanakan kebijakan anti kekerasan
terhadap peserta didik,

2 Pelaksanaan Pelaksanaan Proses pembelajaran 7 7 0

Proses Penilaian hasil belajar mengacu pada hak 5 5 0

anak
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No. Komponen Sub Komponen Jkumlah sub Tersedia T'dak. Keterangan
omponen Tersedia
Pembelajaran
yang ramah anak
3 Pendidik dan a. Pelatihan Hak-hak Anak 10 9 1 Tidak ada guru
Tenaga khusus BK
Kependidikan b. Pendidik dan tenaga terlatih Hak Anak 1 1 0
Terlatih Hak-Hak mempunyai working group (Pokja SRA)
Anak
4  Saranadan Persyaratan Keselamatan 6 6 0
Prasarana SRA Persyaratan Kesehatan 9 9 0
Persyaratan Kenyamanan 6 6 0
Persyaratan Kemudahan 15 14 1 Karena tidak ada
siswa disabilitas
fisik
Persyaratan Keamanan 4 2 2 Masih terdapat
sudut bangunan
dan perabot yang
tajam
Sekolah memiliki ruang UKS dengan 4 4 0
peralatan
Sekolah memiliki ruang konseling? 1 1 0
Ruang konselingnya nyaman dan 1 1 0
memperhatikan kerahasian (privacy)
Sekolah memiliki lapangan olah raga? 1 1 0
Sekolah memiliki lapangan olahraga yang 1 1 0
variatif dan bisa diakses oleh seluruh
anak?
Sekolah memiliki ruang kreativitas (pojok 1 1 0
gembira, tempat peserta didik
mengekspresikan diri)
Sekolah memiliki area/ruang bermain 1 1 0
(lokasi dan desain dengan perlindungan
yang memadai, sehingga dapat
dimanfaatkan oleh semua peserta didik,
termasuk anak penyandang disabilitas)?
Sekolah memiliki ruang perpustakaan? 1 1 0
Tersedia alat permainan edukatif (APE) 1 1 0
yang memenuhi SNI
Sekolah memiliki kantin sehat 5 5 0
Sekolah memiliki simbol/tanda/rambu 1 1 0
terkait dengan SRA (misal: simbol —
dilarang merokok, dilarang bullying;
tanda — titik berkumpul, laki-perempuan,
disabilitas, dll)
Sekolah menyediakan media Komunikasi, 1 1 0
Informasi, Edukasi (KIE) yang terkait
dengan SRA (misal: langkah-langkah cuci
tangan pakai sabun, buanglah sampah
pada tempatnya, slogan yang bermakna
himbauan untuk perilaku hidup bersih dan
sehat)
Sekolah menyediakan Kotak Curhat bagi 1 1 0
peserta didik?
Sekolah menyediakan bagan mekanisme 1 1 0
pengaduan yang terpampang di dinding
dan mudah terlihat oleh anak
5 Partisipasi Anak  Ada 8 sub komponen 8 8 0
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No. Komponen Sub Komponen Jkumlah sub Tersedia T'dak. Keterangan
omponen Tersedia
6  Partisipasi Orang Orang tua/wali 8 8 0
Tua/ Wali, Lembaga Masyarakat 4 4 0
Lembaga c. Dunia usaha dalam bentuk Program 3 3 0
Masyarakat, Tanggung Jawab Sosial
Dunia Usaha, Perusahaan/Corporate Social
Pemangku Responsibility (CSR)
Kepentingan d. Pemangku kepentingan lainnya 3 3 0
Lainnya, dan e. Alumni 2 2 0
Alumni
JUMLAH 118 114 4

Sedangkan untuk penyediaan akomodasi yang layak bagi Peserta Didik Penyandang Disabilitas (PDPD),
sesuai dengan hasil tes intelegensia, di SDN 1 Sewon hanya terdapat PDPD intelektual saja, sehingga bentuk
akomodasi yang layak bagi PDPD intelektual dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 2. Bentuk Akomodasi yang Layak untuk Peserta Didik Penyandang Disabilitas Intelektual
No. Bentuk Akomodasi Ada Tidak Keterangan

I Sarana dan Prasarana
1 Penyediaan ruang untuk melepas ketegangan/ruang relaksasi v UKS
2 Penyesuaian rasio antara jumlah Pendidik dengan jumlah Peserta Didik Tidak tersedia Guru
Penyandang Disabilitas intelektual di kelas sesuai dengan peraturan dan pendamping Khusus
perundang-undangan yang berlaku
I Pelayanan Pendidikan
1 Fleksibilitas proses pembelajaran sesuai dengan rekomendasi hasil asesmen v Dokumen Program
kebutuhan Peserta Didik Pelayanan
Individual
2 Fleksibilitas bentuk materi pembelajaran sesuai dengan rekomendasi hasil v Dokumen Program
asesmen kebutuhan Peserta Didik Pelayanan
Individual
3 Fleksibilitas dalam perumusan kompetensi lulusan dan/atau capaian v Dokumen Program
pembelajaran sesuai dengan rekomendasi hasil asesmen kebutuhan Peserta Didik Pelayanan
Individual
4 Fleksibilitas dalam evaluasi dan penilaian kompetensi sesuai dengan v Dokumen Program
rekomendasi hasil asesmen kebutuhan Peserta Didik Pelayanan
Individual
5 Pelaksanaan pembelajaran untuk membangun: Dokumen Program
a. keterampilan hidup sehari-hari; v Pelayanan
b. keterampilan domestik, antara lain kegiatan yang dilakukan di rumah; Individual
c. keterampilan berinteraksi di masyarakat, antara lain etika, sopan
santun, komunikasi; dan
d. keterampilan berinteraksi di tempat berkarya, antara lain di tempat
berkarya disiplin dan pengelolaan emosi
6 Fleksibilitas waktu penyelesaian tugas dan evaluasi sesuai dengan rekomendasi v/ Dokumen Program
hasil asesmen kebutuhan Peserta Didik Pelayanan
Individual
7 Fleksibilitas masa studi sesuai dengan rekomendasi hasil asesmen kebutuhan v/ Dokumen Program
Peserta Didik Pelayanan
Individual
8 Bentuk lain yang dapat menjamin Peserta Didik Penyandang Disabilitas v Dokumen Program
intelektual untuk mendapat layanan pendidikan Pelayanan
Individual
III Administrasi
1 v

Pemberian afirmasi seleksi masuk di Satuan Pendidikan sesuai dengan kondisi
intelektual Peserta Didik Penyandang Disabilitas berdasarkan keterangan
psikolog sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Bekerja sama
dengan VIP
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No. Bentuk Akomodasi Ada Tidak Keterangan
2 Tjazah, sertifikat profesi, dan/atau sertifikat kompetensi keahlian sesuai dengan v Laporan Hasil
ketentuan peraturan perundang-undangan yang menginformasikan capaian Belajar Siswa
kemampuan Peserta Didik Penyandang Disabilitas intelektual dalam bentuk (LHB)
deskriptif dan angka
3 Surat keterangan dapat dikeluarkan oleh Satuan Pendidikan untuk Y’ LHB dan surat
menginformasikan ragam disabilitas dan capaian kemampuan Peserta Didik keterangan dari VIP

Dari tabel di atas, terlihat bahwa sebagian besar indikator telah terpenuhi. Namun, terdapat beberapa
aspek yang masih memerlukan perhatian, seperti ketersediaan guru bimbingan konseling dan fasilitas tambahan
untuk penyandang disabilitas. Hal ini sejalan dengan studi (Hakim et al., 2021) yang menyebutkan bahwa
keterbatasan tenaga pendidik khusus menjadi salah satu hambatan utama dalam implementasi SRA secara
optimal. Lebih lanjut, wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa 96% siswa merasa lebih aman dan nyaman
setelah implementasi SRA, yang mendukung temuan (Hasan et al., 2023) bahwa program ini berkontribusi
dalam menciptakan lingkungan yang lebih kondusif untuk pembelajaran. Selain itu, temuan dari penelitian
(Fossey et al., 2024) menegaskan bahwa faktor infrastruktur dan fasilitas sekolah yang memadai memiliki
dampak signifikan terhadap efektivitas SRA, yang juga tercermin dalam penelitian ini.

Dari segi keterlibatan orang tua, penelitian ini menemukan bahwa partisipasi aktif orang tua meningkat
sebesar 75% setelah implementasi SRA. Hal ini menguatkan temuan (Biggs et al., 2018) yang menyebutkan
bahwa keberhasilan SRA tidak hanya bergantung pada kebijakan sekolah, tetapi juga pada dukungan komunitas
dan orang tua. Studi oleh (Watson & Lof, 2009) juga menunjukkan bahwa program SRA yang melibatkan orang
tua dapat menciptakan suasana belajar yang lebih inklusif dan harmonis. Dalam konteks tantangan, penelitian
ini menemukan bahwa meskipun implementasi SRA telah membawa dampak positif, masih terdapat kendala
dalam penyediaan fasilitas inklusif bagi anak berkebutuhan khusus. Ini sejalan dengan temuan (Mema & Harris,
2016) yang menunjukkan bahwa fasilitas pendukung bagi siswa berkebutuhan khusus sering kali masih kurang
diperhatikan dalam implementasi kebijakan pendidikan inklusif. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak
hanya mengkonfirmasi temuan-temuan terdahulu tetapi juga menambahkan perspektif baru tentang tantangan
dan strategi dalam implementasi SRA di daerah perbatasan perkotaan dan pedesaan. Untuk meningkatkan
efektivitas program ini, perlu adanya kebijakan yang lebih mendukung dalam pengadaan tenaga pendidik
khusus serta peningkatan fasilitas bagi penyandang disabilitas, sebagaimana direkomendasikan oleh
(Michaelsen et al., 2020).

Dari wawancara tersebut ditemukan pola penanganan peserta didik penyandang disabilitas dengan alur
yang berupa SOP atau standar operasional prosedur. SOP merupakan acuan atau dapat dikatakan pedoman baku
dalam melaksanakan suatu aktivitas tertentu. Tujuan utama dari SOP adalah untuk mempermudah setiap proses
kerja dan meminimalisir adanya kesalahan dalam proses pengerjaannya. (Ramli et al., 2023) Alur penanganan
peserta didik penyandang disabilitas di SDN 1 Sewon dapat digambarkan dengan diagram alur sebagai berikut:
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ALTE MEEKANISAE PENANGANAN
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Gambar 1. Alur Mekanisme Penanganan Peserta Didik Penyandang Disabilitas

Keterangan:

1.

Setelah siswa dinyatakan diterima, guru kelas akan melakukan identifikasi dengan instrumen yang sudah
disediakan.

Hasil identifikasi menunjukkan 2 indikator atau lebih maka anak tersebut akan mengikuti tes intelegensia,
jika dibawah 2 indikator maka merupakan siswa reguler.

Hasil tes intelegensia yang menunjukkan nilai dibawah 90 maka anak tersebut termasuk anak berkebutuhan
khusus, jika lebih dari 89 maka termasuk siswa reguler.

PDPD dilayani oleh guru kelas dengan membuat Program Pendampingan Individual (PPI)

Kemajuan PDPD akan dimonitoring dan evaluasi guru kelas bersama kepala sekolah, jika diperlukan juga
melibatkan psikolog.

Jika PDPD menunjukkan kemajuan maka PPI akan dilanjutkan, namun jika tidak maka anak tersebut akan
di rekomendasi ke SLB.
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Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana implementasi SRA di SDN 1 Sewon dan dampak
positifnya terhadap siswa. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan teknik pengumpulan data wawancara
bersama kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan lainnya, dan siswa, lalu observasi dilakukan sebanyak 3
kali dan studi dokumentasi. Dari penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa SDN 1 Sewon sudah
mengimplementasikan sekolah ramah anak dengan baik, antara lain sudah memiliki kebijakan anti kekerasan
terhadap peserta didik berupa dibentuknya TPPKS. Tim ini yang bertanggung jawab untuk melakukan upaya
pencegahan dan penanganan kekerasan yang terjadi di sekolah. Hal ini sesuai dengan Permendikbudristek
nomor 46 tahun 2023, yang mengamanatkan upaya ini dengan prinsip, nondiskriminasi, kepentingan terbaik
bagi anak, partisipasi anak, keadilan dan kesetaraan gender, kesetaraan hak dan aksesibilitas bagi penyandang
disabilitas bagi penyandang disabilitas, akuntabilitas, kehati-hatian dan keberlanjutan pendidikan.

Tim PPK di SDN 1 Sewon sudah berfungsi dengan baik, dengan melakukan prosedur penanganan
kekerasan di sekolah dengan yang seharusnya vyaitu dengan memeriksa laporan dugaan kekerasan,
mendampingi korban dan/atau pelapor, memfasilitasi pendampingan oleh ahli atau layanan lainnya yang
dibutuhkan, menyampaikan pemberitahuan kepada orangtua/wali peserta didik, sampai dengan memberikan
rujukan bagi korban ke layanan yang sesuai. Selain itu fasilitas SDN 1 Sewon juga sudah baik, dalam upaya
memenuhi standar komponen SRA, sudah dianggarkan sejak tahun 2020 dalam RKAS dengan mengadakan
sarana pembuangan sampah yang terpilah dan tertutup, memfasilitasi kenyamanan ruang kelas dengan
menyediakan kipas angin yang cukup bagi tiap-tiap kelas, melakukan pemeliharaan bangunan sekolah dengan
mengecat warna-warni sehingga tampak indah dan juga bersih. Untuk kenyamanan di halaman sekolah, juga
disediakan tempat-tempat siswa berkumpul dan bermain saat istirahat. Selain itu pada tahun anggaran 2023
sekolah juga memfasilitasi ramp untuk penyandang disabilitas.

Selama penelitian dilakukan, partisipasi orangtua dan alumni tampak terlihat dengan berbagai macam
kerjasama kegiatan yang sudah dilakukan untuk menunjang kegiatan sekolah utamanya untuk
menyelenggarakan progarm SRA di SDN 1 Sewon. Kegiatan yang paling terbaru dilakukan adalah kegiatan
pengecatan pagar sekolah olen POT dan bekerjasama dengan alumni. Partisipasi guru dalam menciptakan
suasana belajar yang inklusif dan nondiskriminatif juga diupayakan dengan 2 cara, yaitu dengan membuat
program Pelayanan Individual (PP1) dan melakukan peningkatan kompetensi. Dalam membuat PPI, sesuai
dengan Permendikbudristekdikti nomor 48 tahun 2023 yaitu (1) Fleksibilitas proses pembelajaran sesuai dengan
rekomendasi hasil asesmen kebutuhan Peserta Didik. (2) Fleksibilitas bentuk materi pembelajaran sesuai
dengan rekomendasi hasil asesmen kebutuhan Peserta Didik. (3) Fleksibilitas dalam perumusan kompetensi
lulusan dan/atau capaian pembelajaran sesuai dengan rekomendasi hasil asesmen kebutuhan Peserta Didik . (4)
Fleksibilitas dalam evaluasi dan penilaian kompetensi sesuai dengan rekomendasi hasil asesmen kebutuhan
Peserta Didik. (5) Pelaksanaan pembelajaran untuk membangun keterampilan hidup sehari-hari, keterampilan
domestik, antara lain kegiatan yang dilakukan di rumah. keterampilan berinteraksi di masyarakat, antara lain
etika, sopan santun, komunikasi, dan keterampilan berinteraksi di tempat berkarya, antara lain di tempat
berkarya disiplin dan pengelolaan emosi. (6) Fleksibilitas waktu penyelesaian tugas dan evaluasi sesuai dengan
Rekomendasi hasil asesmen kebutuhan Peserta Didik. (7) Fleksibilitas masa studi sesuai dengan rekomendasi
hasil asesmen kebutuhan Peserta Didik

Sedangkan dalam rangka meningkatkan kompetensi guru, ada beberapa hal yang sudah dilakukan di SDN
1 Sewon seperti (1) Keikutsertaan guru dalam kegiatan untuk memperoleh sertifikat Konvensi Hak Anak. (2)
Komunitas Belajar SDN 1 Sewon. (3) Komunitas Belajar Guru per jenjang kelas dan mata pelajaran di tingkat
Kapanewon. (4) Observasi pembelajaran yang dilakukan oleh teman sejawat. (5) Komunitas Belajar di tingkat
sekolah dengan mendatangkan narasumber guru pendamping khusus.

Sedangkan untuk penyediaan sarana relaksasi bagi PDPD yang membutuhkan disediakan ruang khusus
di UKS, tetapi juga memungkinkan dilakukan di halaman sekolah yang cukup luas, ataupun di bawah pohon
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nangka yang rindang di tengah halaman sekolah. Selain itu juga guru sudah terbiasa menjaga kondisi seluruh
siswa secara sosial dan emosional selama proses KBM seperti yang disampaikan oleh guru kelas 5B berikut ini:
“Sesuai dengan kurikulum saat ini selain kami sudah merancang pembelajaran berdiferensiasi, juga PPI untuk
PDPD, kami juga sudah memperhatikan kesiapan sosial dan emosional siswa. Sebagai contoh sebelum dan
setelah pelajaran kami selalu menanyakan perasaan siswa, jika kami melihat siswa kurang antusias kami
melakukan ice breaking, atau juga praktik STOP agar anak bisa relax sebentar dan kembali fokus dengan
pelajaran kembali” (GK 03, 30 Oktober 2024)

Hal ini sesuai dengan pendapat Caesilia lka, dkk, yang menyatakan bahwa: Pembelajaran sosial
emosional berisi keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan anak untuk dapat bertahan dalam masalah
sekaligus memiliki kemampuan untuk memecahkannya, juga mengajarkan mereka menjadi lebih baik. (Caesilia
lka W, 2021). Guru bisa merancang ruangan kelas, dan juga fleksibilitas dalam mengajar, bagaimana dan
dimana waktu belajar sesuai dengan situasi dan kondisi yang dibutuhkan siswa dan materi pelajaran yang
diajarkan. Untuk administrasi PDPD, SDN 1 Sewon sudah memfasilitasi dengan surat keterangan hasil tes
intelegensia dengan VIP, seperti tampak dalam gambar berikut ini:

Doluntas In Psychologia EP

CHILD DEVELOPMENT PARTNER

Arya Hamud Hawari
Umur 10 th 4 bin
Jenis Kelamin Laki-laki

Sekolah SD N 1 Sewon

Il. HASIL TES IQ

Berdasarkan hasil tes Intelegensi dengan WISC diperoleh

a. Skor IQ Verbal 61, termasuk dalam kategori Retardasi Mental Ringan
b. Sker IQ Performance 48, termasuk dalam kategor: Retardasi Mental Sedang

1Q Total 53, termasuk dalam kategori Retardasi Mental Sedang

verbal pervormance

meuén | kategori |7 aspek kemampuan [ ka!egorr
Menyerap informasi Kurang Identifikasi visual & ketelitian Sangat Kurang
[ Pengertian/pemahaman Sangat Kurang | Analisis sintesis & berfikir abstrak | Sangat Kurang
Memahami konsep hitungan Sangat Kurang | Visiomotorik ‘ Kurang
Kensentrasi & ingatan jangka pendek | Sangat Kurangﬁq = Ty A

Observasi Tes

+ / positif ] - [ negatif

Cukup lancar dalam membaca Sanéaz kesulitan mengerjakan tes, seringkali harus dibimbing untuk
dan menulis, cukup memahami | menjawab dan mengerjakan, kurang fokus, sering melihat ke arah lain,
instruksi sederhana, kooperatif, | kurang dapat duduk tenang, sering maju mundur, sulit memahami
cukup mau berusaha ketika | instuksi sehingga harus disederhanakan, responnya lama, lama dalam
dimotivasl, komunikasi cukup | menyelesaikan tugas, seringkall kurang konsentrasi sehingga sering minta
baik, diulang pertanyaannya, pengetahuan umum kurang, kurang dapat

memberikan penjelasan, kurang teliti dalam mengerjakan, ‘

Gambar 2. Surat Keterangan Hasil Tes Intelegesia
Sumber: Dokumentasi sekolah

Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan Vol 7 No 1 Februari 2025
p-1SSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071



73 Implementasi Sekolah Ramah Anak di SD: Studi Kasus Pendidikan Inklusif - Marwati, Ahmad Agung
Yuwono Putro, Lidwina Sri Ardiasih
DOI: https://doi.org/10.31004/edukatif.v7i1.7948

Surat keterangan tersebut merupakan informasi tentang ragam disabilitas PDPD yang nantinya bisa
digunakan PDPD sebagai afirmasi seleksi masuk di jenjang SMP, sesuai dengan wawancara dengan kepala
sekolah berikut ini “Bagi PDPD, kami melakukan tes secara berkala, karena hanya berlaku selama 2 tahun saja,
karena bisa juga PDPD yang mengikuti pelayanan yang sesuai bisa mengejar ketinggalannya sehingga
capaiannya sama dengan siswa reguler lainnya. Namun jika tidak maka surat ini bisa menjadi sarana afirmasi
bagi PDPD untuk diterima di SMP manapun secara otomatis dalam sistem PPDB online”(KS, 13 November
2024).

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Sekolah Ramah Anak (SRA) di SDN 1 Sewon telah
berjalan dengan baik, ditandai dengan terpenuhinya sebagian besar indikator SRA, peningkatan rasa aman dan
nyaman bagi siswa, serta partisipasi aktif dari orang tua dan masyarakat. Hasil penelitian ini memperkuat
temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa penerapan SRA dapat meningkatkan kesejahteraan siswa serta
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Implikasi dari temuan ini dapat menjadi rekomendasi bagi
sekolah-sekolah lain dalam menyusun kebijakan SRA yang lebih efektif, terutama dalam mengoptimalkan peran
tenaga pendidik dan meningkatkan fasilitas inklusif bagi siswa berkebutuhan khusus. Selain itu, kebijakan
pemerintah dan pemangku kepentingan pendidikan dapat mempertimbangkan hasil penelitian ini untuk
memperkuat regulasi dan pendanaan bagi sekolah yang ingin mengadopsi program SRA. Namun, penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah, sehingga hasilnya
mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi sekolah lain dengan karakteristik berbeda. Kedua, jumlah
responden dari kalangan siswa masih terbatas, sehingga perspektif mereka mungkin belum terwakili secara
menyeluruh. Ketiga, penelitian ini bersifat deskriptif dan tidak mengukur efektivitas SRA dalam jangka
panjang. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar kajian lebih luas dilakukan dengan melibatkan lebih
banyak sekolah dan responden guna mendapatkan hasil yang lebih generalisasi. Selain itu, penelitian di masa
mendatang dapat mengkaji efektivitas kebijakan SRA dalam jangka waktu yang lebih panjang serta
mengeksplorasi dampaknya terhadap prestasi akademik dan perkembangan sosial-emosional siswa.
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